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PERINTAH SHALAT
KETIKA ISRA’ MI’RAJ

Dari Abu Dzar <, bahwa Rasulullah #€ bersabda;
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“Atap rumahku terbuka saat aku berada di Makkah.
Kemudian Malaikat Jibril &% turun lalu membelah
dadaku, kemudian ia membasuhnya dengan air zamzam.
Lalu ia mendatangkan sebuah bejana dari emas yang
penuh  berisi  hikmah dan iman, kemudian
menuangkannya ke dadaku, lalu menutupnya kembali.
Kemudian Malaikat Jibril &% memegang tanganku, lalu
membawaku naik ke langit. Ketika telah sampai di langit
dunia, Malaikat Jibril &% berkata kepada Malaikat
penjaga langit, “Bukalah.” Malaikat penjaga langit
bertanya, “Siapa ini?” Malaikat Jibril 3% menjawab,
“Ini Jibril.” Malaikat penjaga langit bertanya, “Apakah
engkau bersama dengan seseorang?” Malaikat Jibril
M menjawab, “Yang bersamaku Muhammad (%).”
Malaikat penjaga langit bertanya, “Apakah ia telah
diutus?” Malaikat Jibril »&% menjawab, “Ya, maka
bukalah.” Ketika kami telah naik di langit dunia ternyata
di sana ada seorang laki-laki, di sebelah kanannya ada
sekelompok manusia dan di sebelah kirinya ada
sekelompok manusia. Jika ia melihat ke sebelah kanan
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orang tersebut tertawa. Namun jika ia melihat ke sebelah
kiri orang tersebut menangis. Orang tersebut berkata,
“Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang
shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?”
Malaikat Jibril 3&% menjawab. “Ini adalah Adam 3.
Sekelompok manusia yang berada di sebelah kanan dan
di sebelah kirinya adalah ruh anak keturunannya.
Kelompok yang sebelah kanan adalah para penghuni
Surga, sedangkan kelompok yang sebelah kiri adalah
para penghuni Neraka. Oleh karena itu, jika ia melihat
ke sebelah kanannya ia tertawa. Namun jika ia melihat
ke sebelah kirinya ia menangis. Kemudian Malaikat
Jibril 32 membawaku naik hingga ke langit yang kedua.
Malaikat Jibril &% berkata kepada Malaikat penjaga
langit, “Bukalah.” Malaikat penjaganya berkata seperti
yang dikatakan oleh penjaga langit yang pertama. Maka
(pintu langit pun) dibuka.” Anas « berkata, “Lalu Abu
Dzar «# menyebutkan bahwa di langit-langit berikutnya
beliau bertemu dengan Nabi Idris, Nabi Musa, Nabi ‘Isa
dan Nabi Ibrahim 35, la tidak menyebutkan dengan
pasti kepadaku (tentang) bagaimana tingkatan mereka (di
langit). Namun ia menyebutkan bahwa Rasulullah &
bertemu dengan Nabi Adam &% di langit dunia dan Nabi
Ibrahim &% di langit yang keenam. Anas <« berkata,
“Ketika Malaikat Jibril 3% melewati Nabi ldris 3,
Nabi Idris &% berkata, “Selamat datang Nabi yang
shalih dan saudara yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa
orang ini, wahai Jibril?” Malaikat Jibril &% menjawab.
“Ini adalah Idris »&%. Kemudian aku melewati Nabi
Musa 3k, Nabi Musa &% berkata, Selamat datang Nabi
vang shalih dan saudara yang shalih.” Aku bertanya,



“Siapa orang ini, wahai Jibril?” Malaikat Jibril 3%
menjawab. “Ini adalah Musa #&%. Lalu aku melewati
Nabi ‘Isa 2%, Nabi ‘Isa &% berkata, Selamat datang
Nabi yang shalih dan saudara yang shalih.” Aku
bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?” Malaikat
Jibril &% menjawab. “‘Isa 32" Kemudian aku
melewati Nabi Ibrahim &, Nabi Ibrahim 3<% berkata,
Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang shalih.”
Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?” Malaikat
Jibril &% menjawab. “Ini adalah Ibrahim 2% lbnu
Syihab Gl mengatakan, “Ibnu Hazm & telah
memberitahukanku bahwa Ibnu ‘Abbas & dan Abu
Hayyah Al-Anshari <« mengatakan, Nabi & bersabda,
“Kemudian aku dibawa naik sampai di tingkat yang aku
dapat mendengar goresan pena (Lauhul Mahfuzh).” 1bnu
Hazm s dan Anas bin Malik <« mengatakan, Nabi &
bersabda, “Lalu Allah % mewajibkan shalat 50 kali
kepadaku. Aku kembali dengan membawa perintah
tersebut hingga aku melewati Nabi Musa &, Kemudian
Nabi Musa & bertanya, “Apa yang diwajibkan atas
umatmu?” Aku menjawab, “Diwajibkan atas mereka
shalat 50 kali.” Nabi Musa 3&% berkata, “Kembalilah
kepada Rabb-mu, karena sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu untuk (melaksanakan)nya.” Aku kembali
kepada Rabb-ku, lalu Dia mengurangi sebagiannya.
Kemudian aku kembali menemui Nabi Musa &X. Nabi
Musa 3% berkata, “Kembalilah kepada Rabb-mu, lalu
la mengatakan seperti (sebelum)nya. Lalu Dia
mengurangi sebagiannya. Kemudian aku kembali
menemui Nabi Musa &% dan aku memberitahukan
kepadanya. Nabi Musa 3£ berkata, “Kembalilah



kepada Rabb-mu, karena sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu untuk (melaksanakan)nya.” Aku kembali
kepada Rabb-ku. Lalu Allah % berfirman, “Itu adalah
(shalat) 5 kali dan (pahalanya seperti) 50 Kkali.
Ketetapan-Ku tidak akan berubah.” Aku kembali
menemui Nabi Musa #&x. Nabi Musa & berkata,
“Kembalilah  kepada  Rabb-mu  (untuk  meminta
keringanan).” Aku berkata, “Sungguh aku malu kepada
Rabb-ku.” Kemudian kami pergi sampai di Sidratul
Muntaha yang diliputi warna-warna (indah) yang aku
tidak mengetahui apa itu. Lalu aku dibawa masuk ke
dalam Surga yang di dalamnya terdapat kubah-kubah
mutiara dan tanahnya berupa kasturi.”™

PELAJARAN DARI HADITS
Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari
hadits di atas, antara lain:

1. Hati Rasulullah & dibersihkan, lalu diisi dengan

hikmah dan iman
Disebutkan di awal hadits di atas;

Cf’-" Jiﬂ JP B L’U w’ Wﬁ/ o4

! Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3342, lafazh ini miliknya dan
Muslim : 163.



“Atap rumahku terbuka saat aku berada di Makkah.
Kemudian Malaikat Jibril 2% turun lalu membelah
dadaku, kemudian ia membasuhnya dengan air zamzam.
Lalu ia mendatangkan sebuah bejana dari emas yang
penuh  berisi  hikmah dan iman, kemudian
menuangkannya ke dadaku, lalu menutupnya kembali.”

Pada tahun 10 kenabian, Khadijah @ dan Abu
Thalib meninggal dunia, maka gangguan kaum Quraisy
kepada Rasulullah & semakin meningkat hingga
Rasulullah #& memutuskan untuk keluar ke Thaif
bersama dengan Zaid bin Haritsah <. Rasulullah &
berharap penduduk Thaif bersedia menerima dakwah
beliau. Rasulullah #& berada di Thaif selama 10 hari.
Namun penduduk Thaif menolak dakwah beliau. Bahkan
mereka melempari beliau dengan batu hingga kaki beliau
berdarah. Sedangkan Zaid bin Haritsah <« berusaha
melindungi Rasulullah #& dengan tubuhnya hingga
kepalanya berdarah.?

Sebagai penghormatan dan hiburan untuk
Rasulullah #&, maka Rasulullah & di-isra’ mi’raj-kan,
yaitu Rasulullah i diperjalankan di malam hari dengan
ruh dan jasadnya dalam keadaan terjaga (tidak tidur) dari

2 HR. Bukhari : 3231 dan Muslim : 1795.
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Masjidil Haram Makkah menuju ke Masjidil Aqsha
(Baitul Maqdis), lalu diangkat ke Ilangit. Allah %
berfirman;
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“Maha Suci Allah 4¢ yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil
Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlinatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. ™

° z -
doeaadl Ha M edi (650

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan para ulama
tentang kapan waktu terjadinya isra’ mi’raj tersebut, di
antaranya:

a. Az-Zuhri dan Urwah &z berpendapat bahwa isra’
mi’raj terjadi setahun sebelum Nabi & hijrah ke
Madinah, yaitu pada bulan Rabi’ul Awwal.

b. As-Suddi ‘s berpendapat bahwa waktunya adalah
16 bulan sebelum Nabi # hijrah ke Madinah, yaitu
bulan Dzulga’dah.

c. Al-Hafizh  Ibnu Hajar Al-‘Asqalani &
menyebutkan dalam kitabnya Fathul Bari, bahwa

3QS. Al-Isra’ : 1.



perselisihan tentang waktu terjadinya isra’ mi'raj
mencapai lebih dari 10 pendapat.

Sebelum diperjalankan, Malaikat Jibril &
membersihkan hati Rasulullah &£ dan mengisinya dengan
hikmah. Sebagaimana diriwayatkan dari Malik bin
Sha’sha’ah <, bahwa Nabi #£ bersabda;
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“(Malaikat Jibril &%) mengeluarkan hatiku, kemudian
didatangkan kepadaku sebuah bejana emas yang terisi
penuh dengan keimanan, hatiku dibasuh lalu diisi
(dengannya).

Rasulullah #& diperjalankan dari Makkah ke Baitul

Maqdis dengan mengendarai Buraq. Diriwayatkan dari
Anas bin Malik <, bahwa Rasulullah ¥ bersabda;
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4 HR. Bukhari : 3887.
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“Aku didatangi Buraq seekor binatang tunggangan yang
berwarna putih (posturnya) lebih besar dari keledai
namun lebih kecil dari bighal. la meletakkan langkah
kakinya di ujung pandangan matanya. Kemudian aku
menungganginya hingga tiba di Baitul Maqdis. Aku
menambatkannya di tempat yang biasa para Nabi
menambatkan (tunggangan mereka). Lalu aku masuk ke
masjid dan shalat 2 rakaat di dalamnya. Kemudian aku
keluar dan Malaikat Jibril &% mendatangiku dengan
membawa satu wadah khamer dan satu wadah susu,
maka aku memilih susu. Lalu Malaikat Jibril &
berkata, “Engkau telah memilih yang sesuai dengan
fitrah (Islam).” Kemudian kami mi’raj ke langit.”

Ketika di Baitul Maqdis Rasulullah #& shalat
mengimami para Nabi. Sebagaimana diriwayatkan dari
Anas bin Malik < bahwa Rasulullah #£ bersabda;

5HR. Muslim : 162.
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“"Kemudian aku masuk ke Baitul Maqdis, maka semua
Nabi & dikumpulkan untukku. Lalu Malaikat Jibril &
memajukanku hingga aku menjadi imam bagi mereka.
Kemudian aku diangkat ke langit dunia. "

2. Langit memiliki pintu yang tidak dapat ditembus,
kecuali dengan izin
Disebutkan dalam hadits di atas;

‘CJ‘ wtww&yduw ATl
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“Kemudian Malaikat Jibril &% memegang tanganku,
lalu membawaku naik ke langit. Ketika telah sampai di
langit dunia, Malaikat Jibril 3&x berkata kepada
Malaikat penjaga langit, “Bukalah.” Malaikat penjaga

6 HR. Nasa’i : 450.
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langit bertanya, “Siapa ini?” Malaikat Jibril &%
menjawab, “Ini Jibril.” Malaikat penjaga langit
bertanya, “Apakah engkau bersama dengan seseorang?”
Malaikat Jibril &% menjawab, “Yang bersamaku
Muhammad (&).” Malaikat penjaga langit bertanya,
“Apakah ia telah diutus?” Malaikat Jibril 3&%
menjawab, “Ya, maka bukalah.”

Ini menunjukkan bahwa langit memiliki pintu dan
penjaga yang tidak dapat ditembus, kecuali dengan izin.
Di antara adab bagi orang yang meminta izin dan
mengetuk pintu jika ditanya, “Siapa engkau?” maka
hendaknya dijawab dengan menyebutkan nama -
sebagaimana yang dilakukan oleh Malaikat Jibril 3&.-
Karena jika dijawab, “aku” maka tidak memberikan
kejelasan bagi orang yang bertanya.

3. Anak keturunan Nabi Adam &% ada yang menjadi
golongan kanan dan ada pula yang menjadi golongan
Kiri

Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Ketika kami telah naik di langit dunia ternyata di sana
ada seorang laki-laki, di sebelah kanannya ada
sekelompok manusia dan di sebelah kirinya ada
sekelompok manusia. Jika ia melihat ke sebelah kanan
orang tersebut tertawa. Namun jika ia melihat ke sebelah
kiri orang tersebut menangis. Orang tersebut berkata,
“Selamat datang Nabi yang shalih dan anak yang
shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?”
Malaikat Jibril 3&% menjawab. “Ini adalah Adam 3.
Sekelompok manusia yang berada di sebelah kanan dan
di sebelah kirinya adalah ruh anak keturunannya.
Kelompok yang sebelah kanan adalah para penghuni
Surga, sedangkan kelompok yang sebelah kiri adalah
para penghuni Neraka. Oleh karena itu, jika ia melihat
ke sebelah kanannya ia tertawa. Namun jika ia melihat
ke sebelah kirinya ia menangis”

-

Rasulullah & bertemu dengan Nabi Adam & di
langit pertama. Anak keturunan Nabi Adam & ada
yang menjadi golongan kanan yang akan dimasukkan ke
dalam Surga dan ada pula yang menjadi golongan Kiri

14



yang akan dimasukkan ke dalam Neraka.” Menjadi
penghuni Surga atau penghuni Neraka merupakan
ketetapan takdir Allah 4.2

4. Anjuran untuk menyambut kedatangan orang lain
dengan ramah
Disebutkan dalam hadits di atas;
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“Kemudian Malaikat Jibril 2% membawaku naik hingga
ke langit yang kedua. Malaikat Jibril &% berkata kepada

7 Aisarut Tafasir, 1866.
8 HR. Hakim : 84. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani jils
dalam Shahihul Jami’ : 1758.
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Malaikat  penjaga  langit,  “Bukalah.”  Malaikat
penjaganya berkata seperti yang dikatakan oleh penjaga
langit yang pertama. Maka (pintu langit pun) dibuka.”
Anas % berkata, “Lalu Abu Dzar <% menyebutkan bahwa
di langit-langit berikutnya beliau bertemu dengan Nabi
Idris, Nabi Musa, Nabi ‘Isa dan Nabi Ibrahim 3=, la
tidak menyebutkan dengan pasti kepadaku (tentang)
bagaimana tingkatan mereka (di langit). Namun ia
menyebutkan bahwa Rasulullah £ bertemu dengan Nabi
Adam &% di langit dunia dan Nabi Ibrahim 3&X di langit
yang keenam.” Anas < berkata, “Ketika Malaikat Jibril
2 melewati Nabi Idris &, Nabi Idris &% berkata,
“Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara yang
shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai Jibril?”
Malaikat Jibril & menjawab. “Ini adalah Idris 32%.”

Di langit ketiga Rasulullah & bertemu dengan Nabi
Yusuf &% dan di langit keempat Rasulullah & bertemu

dengan Nabi Idris &% Diriwayatkan dari Anas bin
Malik <4, bahwa Rasulullah #€ bersabda;
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“Kemudian aku mi’raj ke langit ketiga. Malaikat Jibril
& meminta (agar pintu langit kedua) dibuka, maka
dikatakan (kepadanya), “Siapa engkau?” Malaikat Jibril
MR menjawab, “Jibril.” Lalu kembali ditanyakan,
“Siapa yang bersamamu?” Malaikat Jibril &%
menjawab, “Muhammad %" Kemudian ditanyakan,
“Apakah ia telah diutus?” Malaikat Jibril 3%
menjawab, “la telah diutus.” Maka (pintu langit)
dibukakanlah untuk kami ternyata di sana ada Nabi
Yusuf #&. Sungguh Nabi Yusuf telah diberi setengah
ketampanan. la menyambutku dan mendoakan kebaikan
untukku. Kemudian aku mi'raj ke langit keempat.
Malaikat Jibril & meminta (agar pintu langit kedua)
dibuka, maka dikatakan (kepadanya), “Siapa ini?”
Malaikat Jibril &% menjawab, “Jibril.” Lalu kembali
ditanyakan, “Siapa yang bersamamu?” Malaikat Jibril
M menjawab,  “Muhammad  (%).” Kemudian
ditanyakan, “Apakah ia telah diutus?” Malaikat Jibril

17



M menjawab, “la telah diutus.” Maka (pintu langit)
dibukakanlah untuk kami ternyata di sana ada Nabi Idris
&k, la menyambutku dan mendoakan kebaikan untukku.
Allah & berfirman, "Kami mengangkatnya ke tempat
yang tinggi.® "0

Kedatangan Rasulullah & disambut oleh para Nabi,
maka ini menunjukkan anjuran untuk menyambut
kedatangan orang lain dengan ramah, suka cita, disambut
dengan perkataan yang baik dan mendoakan kebaikan
untuk orang yang datang tersebut.

5. Rasulullah £ bertemu dengan Nabi Musa &%
Dlsebutkan dalam hadits di atas;

el G b B sy Lip
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“Kemudian aku melewati Nabi Musa &%, Nabi Musa
& berkata, Selamat datang Nabi yang shalih dan
saudara yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini,
wahai Jibril?” Malaikat Jibril &% menjawab. “Ini
adalah Musa »&x. ”

Di langit kelima Rasulullah #& bertemu dengan
Nabi Harun &% dan di langit keenam Rasulullah
bertemu dengan Nabi Musa &% Sebagaimana

° QS. Maryam : 57.
10 HR. Muslim : 162.
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diriwayatkan dari Anas bin Malik <, bahwa Rasulullah
& bersabda;
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“Kemudian aku mi’raj ke langit kelima. Malaikat Jibril
3 meminta (agar pintu langit kedua) dibuka, maka
dikatakan (kepadanya), “Siapa ini?” Malaikat Jibril &%
menjawab, “Jibril.” Lalu kembali ditanyakan, “Siapa
yang bersamamu?” Malaikat Jibril 3% menjawab,
“Muhammad (£).” Kemudian ditanyakan, “Apakah ia
telah diutus?” Malaikat Jibril 3&% menjawab, “la telah
diutus.” Maka (pintu langit) dibukakanlah untuk kami

|\
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ternyata di sana ada Nabi Harun . la menyambutku
dan mendoakan kebaikan untukku. Kemudian aku mi’raj
ke langit keenam. Malaikat Jibril &% meminta (agar
pintu langit kedua) dibuka, maka dikatakan (kepadanya),
“Siapa ini?” Malaikat Jibril »&% menjawab, “Jibril.”
Lalu kembali ditanyakan, ‘“Siapa yang bersamamu?”
Malaikat Jibril &% menjawab, “Muhammad (&&).”
Kemudian ditanyakan, “Apakah ia telah diutus?”
Malaikat Jibril 3&% menjawab, “la telah diutus.” Maka
(pintu langit) dibukakanlah untuk kami ternyata di sana
ada Nabi Musa #. la menyambutku dan mendoakan
kebaikan untukku. 1!

Jumlah umat Rasulullah & yang masuk Surga lebih

banyak daripada umat Nabi Musa 3. Diriwayatkan dari
Malik bin Sha’sha’ah <, bahwa Nabi £ bersabda;

P
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1 HR. Muslim : 162.
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“Kemudian Malaikat Jibril 3 membawaku naik hingga
ke langit yang keenam. Malaikat Jibril &% meminta
agar pintu langit dibuka. Dikatakan (kepadanya), “Ini
siapa?”  Malaikat Jibril  3&%  menjawab, “Jibril”
Dikatakan  kembali  (kepadanya),  “Siapa  yang
bersamamu.”  Malaikat  Jibril  3&%  menjawab,
"Muhammad (¥£8).” Dikatakan (kepadanya), ~Apakah ia
sudah diutus sebagai seorang Rasul?” Malaikat Jibril
B menjawab, “Ya.” maka Malaikat penjaga pintu
langit tersebut berkata, “Selamat datang untuknya,
sebaik-baik kedatangan adalah kedatangannya.” Pintu
langit (keenam) pun dibuka. Ketika aku masuk, ternyata
di sana ada Nabi Musa 2. Malaikat Jibril &
berkata, “Ini adalah Nabi Musa 2%, ucapkan salam
kepadanya” Maka aku pun mengucapkan salam
kepadannya lalu ia pun menjawab salamku dan
mengatakan, “Selamat datang saudara yang shalih dan
Nabi yang shalih.” Ketika aku telah berlalu, Nabi Musa
M menangis. Dikatakan kepadanya, “Apa yang
menjadikanmu menangis?” Nabi Musa »&% menjawab,
“Aku menangis karena ada seorang pemuda yang diutus
setelahku yang umatnya masuk Surga lebih banyak
daripada umatku. ’*?

12 HR. Bukhari : 3887.
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Menangisnya Nabi Musa #&% karena merasa sedih
umatnya tidak mendapatkan keutamaan seperti yang
didapatkan oleh umat Rasulullah i, bukan karena hasad
kepada Rasulullah .

6. Rasulullah ¥ bertemu dengan Nabi ‘Isa &%
Dlsebutkan dalam hadits di atas;

F¥5 LAl L e 1 dB o 556

sz 1B Sa fa s HJL2)I
"Lalu aku melewati Nabi ‘Isa »&Y, Nabi Isa %
berkata, Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara

vang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini, wahai
Jibril?” Malaikat Jibril 3% menjawab. *“‘Isa 3%,

Rasulullah # bertemu dengan Nabi Yahya dan
Nabi ’Isa & di langit kedua. Nabi Yahya dan Nabi ’Isa
#2x adalah saudara sepupu dari pihak ibu. Nabi Yahya
& adalah putra dari Nabi Zakaria &% yang merupakan
paman dari Nabi ’Isa #&k. Sebagaimana diriwayatkan
dari Malik bin Sha’sha’ah <%, bahwa Rasulullah #£&
bersabda;
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“Kemudian Malaikat Jibril &% membawaku naik hingga
ke langit yang kedua. Malaikat Jibril &% meminta agar
pintu langit dibuka. Dikatakan (kepadanya), “Ini
siapa?”  Malaikat Jibril &%  menjawab, “Jibril”
Dikatakan  kembali  (kepadanya),  “Siapa  yang
bersamamu.”  Malaikat  Jibril  32%  menjawab,
"Muhammad (£8).” Dikatakan (kepadanya), ~Apakah ia
telah diutus?” Malaikat Jibril »&% menjawab, “Ya.”
maka Malaikat penjaga pintu langit tersebut berkata,
“Selamat datang untuknya, sebaik-baik kedatangan
adalah kedatangannya.” Pintu langit (kedua) pun
dibuka. Ketika aku masuk, ternyata di sana ada Nabi
Yahya dan Nabi ’Isa 2%, mereka berdua adalah
saudara sepupu.

Rasulullah £ bertemu dengan Nabi ’Isa &% di
langit kedua dalam keadaan masih hidup dengan ruh dan
jasadnya yang nanti akan diturunkan ke bumi untuk
membunuh Dajjal.1* Adapun para Nabi-nabi yang lainnya
hanya ruh saja, sedangkan jasad mereka berada di bumi.

13 HR. Bukhari : 3887.
¥ HR. Muslim : 2937.
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7. Rasulullah & bertemu dengan Nabi Ibrahim &
Disebutkan dalam hadits di atas;
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"Kemudian aku melewati Nabi Ibrahim &%, Nabi
Ibrahim &% berkata, Selamat datang Nabi yang shalih
dan anak yang shalih.” Aku bertanya, “Siapa orang ini,
wahai Jibril?” Malaikat Jibril &% menjawab. “Ini
adalah Ibrahim &, »

Di langit ketujuh Rasulullah #& bertemu dengan
Nabi Ibrahim &% yang sedang bersandar di Baitul
Ma’mur. Diriwayatkan dari Anas bin Malik <, bahwa
Rasulullah & bersabda;
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“Kemudian aku mi’raj ke langit ketujuh. Malaikat Jibril
3 meminta (agar pintu langit kedua) dibuka, maka
dikatakan (kepadanya), “Siapa ini?” Malaikat Jibril &%
menjawab, “Jibril.” Lalu kembali ditanyakan, “Siapa
yang bersamamu?” Malaikat Jibril 3% menjawab,
“Muhammad #&." Kemudian ditanyakan, “Apakah ia
telah diutus?” Malaikat Jibril 2% menjawab, “la telah
diutus.” Maka (pintu langit) dibukakanlah untuk kami
ternyata di sana ada Nabi Ibrahim & yang sedang
menyandarkan punggungnya di Al-Baitul Ma ' mur yang
setiap hari masuk di dalamnya 70.000 Malaikat. (Jika
mereka keluar), maka tidak akan kembali ke dalamnya
(hingga datangnya Hari Kiamat). "%

8. Rasulullah £ mendengar goresan pena
Disebutkan dalam hadits di atas;
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e Lo £ J6 oY U8 & Lall

5 HR. Muslim : 162.
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”lbnu Syihab /il& mengatakan, “Ibnu Hazm s telah
memberitahukanku bahwa Ibnu ‘Abbas =% dan Abu
Hayyah Al-Anshari < mengatakan, Nabi & bersabda,
“Kemudian aku dibawa naik sampai di tingkat yang aku
dapat mendengar goresan pena (Lauhul Mahfuzh).”

Ibnu Hazm s yang dimaksudkan adalah Abu
Bakar bin Muhammad bin ’Amru bin Hazm Al-Anshari.
Beliau adalah seorang gadhi di Madinah sekaligus ‘amir
pada masa kekhalifahan Al-Walid. Ibnu Hazm Juls wafat
pada tahun 120 H dalam usia 84 tahun. Sedangkan Abu
Hayyah Al-Anshari <% adalah Sahabat yang pernah ikut
perang badar. Ketika isra’ mi'raj Rasulullah &
mendengar goresan pena yang digunakan untuk menulis
takdir, ketentuan-ketentuan Allah % dan apapun yang
dikehendaki oleh Allah 4£. Tulisan tersebut tersimpan di
Lauhul Mahfuzh.

9. Rasulullah ¥ mendapatkan perintah shalat fardhu
Disebutkan dalam hadits di atas;

S B ey o g s g g 00

26



.
s -
%) o

P AL Carp Do ras g
2 - _ ry
;"ﬁg 1 P /f ° 1 < . o0 4 J:f - 0 8
- - - z - . - - - °2
P JB e (peds ggile 25 TORE
Dasd dasd GUd Lty ;;@%ft; i
Carlp car s gl YOGSl ob el

B a3 JI Eas Bihd abd )
S Ear g bolad wog s X3 A5 el

-
o &~

3'35?3 \1 gllo% dL.e q,) C>b dLB.e ié,}b w}j
%hjfwdédwd):’”‘fi»f&-’
s ) das gl O3 Jig ¥ bpeas

”Ibnu Hazm & dan Anas bin Malik < mengatakan,
Nabi #& bersabda, “Lalu Allah % mewajibkan shalat 50
kali kepadaku. Aku kembali dengan membawa perintah
tersebut hingga aku melewati Nabi Musa &, Kemudian
Nabi Musa 3&X bertanya, “Apa yang diwajibkan atas
umatmu?” Aku menjawab, “Diwajibkan atas mereka
shalat 50 kali.” Nabi Musa &% berkata, “Kembalilah
kepada Rabb-mu, karena sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu untuk (melaksanakan)nya.” Aku kembali
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kepada Rabb-ku, lalu Dia mengurangi sebagiannya.
Kemudian aku kembali menemui Nabi Musa &, Nabi
Musa 3% berkata, “Kembalilah kepada Rabb-mu, lalu
la mengatakan seperti (sebelum)nya. Lalu Dia
mengurangi sebagiannya. Kemudian aku kembali
menemui Nabi Musa &% dan aku memberitahukan
kepadanya. Nabi Musa 3£ berkata, “Kembalilah
kepada Rabb-mu, karena sesungguhnya umatmu tidak
akan mampu untuk (melaksanakan)nya.” Aku kembali
kepada Rabb-ku. Lalu Allah % berfirman, “Itu adalah
(shalat) 5 kali dan (pahalanya seperti) 50 Kali.
Ketetapan-Ku tidak akan berubah.” Aku kembali
menemui Nabi Musa #&x. Nabi Musa #&x berkata,
“Kembalilah  kepada  Rabb-mu  (untuk  meminta
keringanan).” Aku berkata, “Sungguh aku malu kepada
Rabb-ku. ”

Allah # memperjalankan Rasulullah & ke langit
untuk menerima perintah shalat, ini menunjukkan
kemuliaan shalat yang merupakan tiang agama dan
menunjukkan wajibnya shalat fardhu. Sebagaimana
diriwayatkan dari Anas bin Malik <, bahwa Rasulullah
£ bersabda;
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“Allah % mewahyukan kepadaku dengan mewajibkan
shalat 50 kali setiap sehari semalam. Lalu aku turun
kepada Nabi Musa &k dan ia bertanya, “Apa yang
diwajibkan Rabb-mu kepada umatmu?” Aku menjawab,
“Shalat 50 kali.” Nabi Musa 3&% berkata, “Kembalilah
kepada Rabb-mu mintalah keringanan kepada-Nya,
karena sesungguhnya umatmu tidak akan mampu untuk
(melaksanakan)nya. Aku telah mencobanya kepada Bani
Israil dan aku telah mengetahui bahwa mereka tidak
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akan sanggup (untuk melaksanakannya).” Aku kembali
kepada Rabb-ku dan mengatakan, ~"Wahai Rabb-ku,
berilah keringanan untuk umatku.” Maka (Rabb-ku)
mengurangi 5 shalat untukku. Lalu aku kembali menemui
Nabi Musa &%, aku mengatakan (kepadanya), ~(Rabb-
ku) mengurangi 5 shalat untukku.” Nabi Musa 3%
berkata, “ Sesungguhnya umatmu tidak akan mampu
untuk (melaksanakan)nya. Kembalilah kepada Rabb-mu
mintalah keringanan kepada-Nya.” Aku terus bolak-balik
antara Rabb-ku Tabaraka wa Ta’ala dengan Nabi Musa
2% hingga Allah % berfirman, “Wahai Muhammad
(), sesungguhnya shalat yang Aku wajibkan kepada
umatmu adalah 5 kali shalat dalam sehari semalam.
Setiap shalat (pahalanya) sama dengan 10, sehingga
(pahalanya seperti shalat) 50 kali. "

Nabi Musa &% peduli terhadap umat Rasulullah
&, sehingga meminta Rasulullah & berkali-kali
menghadap kepada Allah 4 agar mendapatkan
keringanan shalat. Meskipun shalat fardhu hanya 5 kali,
namun pahalanya sama dengan 50 kali.l” Shalat lima
waktu menjadi penghapus dosa-dosa. Diriwayatkan dari
Abu Hurairah «, bahwa ia mendengar Rasulullah £
bersabda;

16 HR. Muslim : 162.
7 QS. Al-An’am : 160.
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“Bagaimana menurut pendapat kalian jika ada sungai di
(depan) pintu salah seorang di antara kalian yang ia
mandi di dalam sungai tersebut setiap hari lima kali,
apakah pada dirinya masih ada kotoran?” Para Sahabat
menjawab, “Tidak ada kotoran pada dirinya sedikitpun.”
Rasulullah & bersabda, “Seperti itulah shalat lima waktu
yang dengannya Allah menghapuskan dosa.

10. Rasulullah £ melihat Sidratul Muntaha
Disebutkan dalam hadits di atas;
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"Kemudian kami pergi sampai di Sidratul Muntaha yang
diliputi warna-warna (indah) yang aku tidak mengetahui
apa itu.”

8 HR. Bukhari : 528, lafazh ini miliknya dan Muslim : 667.
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Sidratul Muntaha yang merupakan sebuah pohon
yang sangat besar yang berada di langit yang ketujuh.®
Sidratul Muntaha merupakan akhir dari segala yang naik
dari bumi ke langit dan yang turun dari Allah 4&.2° di
dekatnya ada Surga tempat tinggal yang telah dijanjikan
bagi orang-orang yang bertagwa,?! yang berada di tempat
yang tertinggi di atas langit yang ketujuh.?? Ketika
Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang agung sesuai
perintah Allah 4,2 yang tidak diketahui sifat sesuatu
tersebut kecuali oleh Allah g5,%* maka Sidratul Muntaha
menjadi sangat indah. Sebagaimana diriwayatkan dari
Anas bin Malik <2, bahwa Rasulullah & bersabda;
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“Kemudian (Malaikat Jibril &%) membawaku pergi ke
Sidratul Muntaha yang daunnya seperti telinga gajah

13 Al-Mukhtashar fi Tafsir, 526.

2 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm, 289.
2L At-Tafsirul Muyassar, 526.

22 Tajsirul Karimir Rahman, 819.

23 Ajsarut Tafasir, 1835.

24 Taisirul Karimir Rahman, 819.
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dan buahnya seperti kendi-kendi.?® Ketika Sidratul
Muntaha diliputi oleh sesuatu sesuai perintah Allah 4
(maka) Sidratul Muntaha berubah, tidak ada satu
makhluk pun yang mampu menjelaskan keindahannya.

11. Rasulullah £ masuk ke dalam Surga
Disebutkan di akhir hadits di atas;
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"Lalu aku dibawa masuk ke dalam Surga yang di
dalamnya terdapat kubah-kubah mutiara dan tanahnya
berupa kasturi.”

Ketika mi raj Rasulullah & dimasukkan ke dalam
Surga yang di dalamnya terdapat kubah mutiara yang
tanahnya berupa minyak kasturi. Allah 4 menciptakan
Surga dari batu bata emas dan perak dengan semen dari
kasturi.?” Ketika mi’raj Rasulullah #£ juga diperlihatkan
penghuni Neraka. Diriwayatkan dari Anas bin Malik <
Ia berkata, Rasulullah & bersabda;

% Qilal adalah bentuk jamak dari qullah, yaitu bejana dari tembikar
berukuran besar yang digunakan untuk tempat minum.

%6 HR. Muslim : 162.

2" HR. Thabrani dan Bazzar. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 3714,
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“Ketika aku dimi’rajkan (ke langit). Aku melewati suatu
kaum yang berkuku tembaga yang sedang mencakar
wajah-wajah dan dada-dada mereka. Aku bertanya,
“Siapa mereka itu, wahai Jibril?” Malaikat Jibril &%
menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang memakan
daging (menghibah) manusia dan menjatuhkan
kehormatan manusia. 8

Keesokan harinya orang-orang musyrik datang
menemui Abu Bakar <« untuk menayakan tentang
kejadian isra’ mi 'raj tersebut. Mereka mengatakan;
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28 HR. Abu Dawud : 4878. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &l dalam Shahihul Jami’ : 5213.
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“Wahai Abu Bakar apa pendapatmu tentang sahabatmu
(Rasulullah Muhammad #£). la menceritakan bahwa ia
datang tadi malam dari perjalanan sejauh satu bulan, lalu
ia pun kembali pada malam tersebut. Maka Abu Bakar
menjawab, “Jika ia yang mengatakannya, maka sungguh
ia telah benar. Sungguh kami benar-benar percaya
kepadanya lebih  jauh  dari perkara tersebut.
Sesungguhnya kami percaya kepadanya tentang berita
langit (yang dibawanya).”?°

Sejak saat itu Abu Bakar <« digelari dengan Ash-Shiddig.

*khkkk

29 Tafsirul Qur anil ‘Azhim, 917.
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11.

12.

13.

MARAJP

Al-Qur’anul Karim.

Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar
Jabir Al-Jazairi.

Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari,
Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

Al-Mukhtashar fi Tafsir Qur’anil Karim, Jama’ah
min ’Ulama’it Tafsir.

At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu
Asy-Syaikh.

Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah
Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-
Qusyairi An-Naisaburi.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman
Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

Tafsirul Qur’anil Karim: Surat An-Najm,
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
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Pada tahun 10 kenabian, Khadijah dan Abu
Thalib meninggal dunia, maka gangguan kaum
Quraisy kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam semakin meningkat hingga Rasulullah
memutuskan shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk
keluar ke Thaif, namun penduduk Thaif menolak
dakwah beliau. Bahkan mereka melempari beliau
dengan batu hingga kaki beliau berdarah.
Sebagai penghormatan dan hiburan untuk
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam di-isra’
mi'raj-kan, yaitu Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam diperjalankan di malam hari dengan
ruh dan jasadnya dalam keadaan terjaga (tidak
tidur) dari Masjidil Haram Makkah menuju ke
Masjidil Agsha (Baitul Maqdis), lalu diangkat ke
langit. Ketika isra’ mi‘’raj Rasulullah shallallahu
‘alathi wa sallam mendapatkan perintah shalat
fardhu. Buku ini berisi penjelasan mengenai
hadits tentang isra’ mi’raj beserta pelajaran yang
ada di dalamnya. Semoga kehadiran buku ini
bermanfaat bagi segenap kaum muslimin.

Edisi Buku
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